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5.1, Kesimpulan

Komunikasi organisasi karang taruna dalam koordinasi panitin Event Sousy Fest
2025 berlangsung secara cukup efektif melalui penerapan lima aspek utama, yaitu
keterbukaan, empati, s:kap positif, duku% dan kesetaraan. Keterbukaan menjadi
aspek paling dominang dﬂm}ukkap.nnlﬁu penyampaian informasi yang jujur. jelas.
dan  transparam Mﬁ secarn hﬁqmﬂ] matpun ﬁm]; Sikap terbuka ini

memungkinknmn setiap, dniu ‘memahami perubahan, kendala. dan kebutuhon teknis
secard  cepat, n:lm’w ‘meminimalkan  miskomunikasi  dan - meningkatkan
responsivitas kerja panitia,

Aspek empati, sikap positif, dan dukungan berperan sebagai penguat kualitas
hubungan komunikasi antar panitia. Empati mendorong pemithaman hﬂﬂtﬁlkﬂmhsl
dan keterbatnsan relcan kerjo, sikap positf mencipiakan Lﬂmumlmmmmhlﬁl'dﬂn
minim konflik, sedangkan dukungan memperkust motivasi dan rasa k‘ltmna:l
dalom Wdlpj tekanan koordinasi. Sementara u, kesétaraan kommunikasi
tercermin dari upaya pemeratasn akses informasi dan kesempatan berpendapat
melalu grup resmi dan rapat, meskipun dalam I:ul;lﬁﬁ testentu masih terdapat
keterbatasan alur mfurmw jrungkmdlm diatasi mmthiﬂhmhqutnn

Komunikasi organisasi yang terjadi pada sast kelancaran koordinasi Sousy Fest
2025 tedﬂutﬁu M W keterbukaan dan hﬂﬂiﬁs relasi interpersonal
mampu mempercepat pengambilan keputusan. mhﬂlﬂmn antar divisi, serta
membangun kepercayaan i{m n“ aman psikologis di antara pamitia. Dalam

perspektif Teon Pertukaran SosmL komunikasi urgamsasl akan menghasilkan reward
berupa kepercayaan, kelancaran kerja, dan kepuasan relasional yang dirasakan lebih
besar dibandingkan cest seperti waktu, tenaga, dan tekanan kerjo. Kondisi imi
mendorong panitia untuk tetap terlibat akiif dan bekerja sama secara optimal,
schingga koordinasi berjalan lebih efektif dan mendukung kelancaran pelaksanaan
Event Sousy Fest 2025.




5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelition dengan judul “Analisis Komunikasi Organisasi
Korang Taruna dalam Koordinasi Panitia pada Event Sousy Fest 20257, peneliti
selanjutnya dissrankan untuk memperluas fokus kajian dengan melihat komunikasi
organisasi dari sudut pandang vang lebih beragam, seperti perbandingan antar divisi,
perbedaan peran struktural panitia inti dan koordinasi setiap divisi, atau pengaruh
karakter individu terhadap efektivitas koordinasi. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
menggunakan pendekatan metodologis vang berbeda. misalnya mived methods atau
studi komparatif dengan eveni sejenis, supayl nmpmlle'h gm:ulm‘m;rmg lebih
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